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Abstrak.

Acrtikel ini menganalisis konflik-konflik yang mungkin timbul dalam pembelajaran jarak jauh, seperti
konflik teknis, keterbatasan fisik/intelektual, hubungan antara siswa dan pengajar, antar siswa, dengan
institusi pendidikan, serta konflik psikologis dan evaluasi. Metode penelitian ini menggunakan metode
kajian pustaka dengan prespektif teori tekhnologi komunikasi. Teori teknologi komunikasi yang relevan
mencakup teori medium richness, teori sociotechnical systems, dan teori ekologi media. Penelitian ini juga
mengusulkan strategi resolusi konflik berbasis teori teknologi komunikasi, seperti menjalin komunikasi
efektif, memberikan pelatihan teknologi, menerapkan pedoman dan prosedur, memonitor penggunaan

media komunikasi, dan meningkatkan interaksi sosial melalui media. Strategi resolusi konflik berdasarkan
teori teknologi komunikasi mencakup komunikasi efektif, pelatihan teknologi, pedoman dan prosedur,
pemantauan media, serta peningkatan interaksi sosial. Resolusi konflik dalam pembelajaran jarak jauh
penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, motivasi siswa, hubungan antara siswa dan pengajar,
kesejahteraan mental, dan kredibilitas institusi pendidikan. Meskipun strategi teknologi penting, faktor
manusia dan lingkungan juga berperan dalam mencegah dan menyelesaikan konflik. Dalam
kesimpulannya, strategi resolusi konflik yang didasarkan pada teori teknologi komunikasi dapat membantu
institusi pendidikan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran jarak jauh yang lebih positif bagi siswa
dan pengajar, dengan memperhatikan baik aspek teknologi maupun manusia-lingkungan.

Kata Kunci : Pembelajaran Jarak Jauh; Resolusi Konflik; Teori Teknologi Komunikasi

Abstract.

The article analyzes the conflicts that may arise in distance learning, such as technical conflicts,
physical/intellectual limitations, relationships between students and educators, among students, with
educational institutions, as well as psychological and evaluation conflicts. This research method utilizes a
literature review approach from the perspective of communication technology theory. Relevant
communication technology theories include the medium richness theory, sociotechnical systems theory, and
media ecology theory. The research also proposes conflict resolution strategies based on communication
technology theory, such as establishing effective communication, providing technology training,
implementing guidelines and procedures, monitoring media usage, and enhancing social interaction
through media. Conflict resolution strategies based on communication technology theory encompass
effective communication, technology training, guidelines and procedures, media monitoring, and
increasing social interaction. Conflict resolution in distance learning is crucial to enhance learning
effectiveness, student motivation, student-teacher relationships, mental well-being, and educational
institution credibility. While technological strategies are important, human and environmental factors also
play a role in preventing and resolving conflicts. In conclusion, conflict resolution strategies based on
communication technology theory can assist educational institutions in creating a more positive distance
learning experience for both students and educators by considering both technological and human-
environment Aspects.
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Pendahuluan

Membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih harmonis dan efektif dalam
pembelajaran jarak Pembelajaran jarak jauh atau daring (online) telah menjadi tren global dalam dunia
pendidikan dalam beberapa tahun terakhir (Caruth & Caruth, 2013). Namun, meskipun memberikan
manfaat seperti fleksibilitas dan aksesibilitas, ada juga beberapa tantangan dalam pembelajaran jarak jauh,
salah satunya adalah konflik (Nurwulan et al., 2021; Nurwulan dan Salamaj, 2020; Basar, 2021). Konflik
dalam pembelajaran jarak jauh dapat timbul karena berbagai alasan, seperti perbedaan budaya, perbedaan
waktu zona, perbedaan bahasa, perbedaan persepsi, dan masalah teknis (Basar, 2021; Furkan et al., 2021),
menyelesaikan tugas kelompok, bullying antar siswa, sikap diskriminatif, dan mengakui/mengambil
barang/karya orang lain tanpa meminta izin (Rahayu et al., 2021).

Namun, dalam perspektif lain dikemukakan bahwa konflik pembelajaran jarak jauh sangat dominan
pada masalah tekhnologi, yaitu bagaimana menggunakan dan ketersediaan teknologi yang mendukung
proses pembelajaran. Karena kurangnya ketersediaan sarana prasarana dapat menciptakan konflik yang
mempengaruhi motivasi siswa, kualitas pembelajaran, dan produktivitas kelompok, yang berdampak pada
turunnya hasil pembelajaran. Penelitian ini mengambil pendekatan untuk menganalisis konflik dalam
pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan teori teknologi komunikasi dan memberikan strategi yang
tepat untuk mengatasi konflik tersebut. Dalam era digital saat ini, teknologi komunikasi memainkan peran
penting dalam pembelajaran jarak jauh. Teknologi komunikasi telah mengubah cara kita belajar, dengan
memungkinkan akses ke sumber daya dan informasi dari mana saja dan kapan saja. Namun, teknologi
komunikasi juga dapat menyebabkan konflik dalam pembelajaran jarak jauh. Oleh karena itu, penting untuk
menerapkan teori teknologi komunikasi dalam resolusi konflik pembelajaran jarak jauh.

Salah satu teori yang relevan dalam konteks ini adalah teori medium richness yang dikemukakan
oleh Daft & Lengel, (1986). Teori ini menggambarkan bahwa media komunikasi memiliki tingkat kekayaan
yang berbeda dalam hal kemampuan mereka untuk mengirimkan informasi dan memfasilitasi interaksi
antara pengguna. Media dengan kekayaan rendah, seperti surat, memiliki kemampuan terbatas dalam
menyampaikan informasi dan memfasilitasi interaksi antara pengguna, sedangkan media dengan kekayaan
tinggi, seperti videoconference, memiliki kemampuan yang lebih besar dalam hal ini.Dalam pembelajaran
jarak jauh, media yang digunakan dapat mempengaruhi cara siswa dan pengajar berinteraksi dan
mempengaruhi kemampuan mereka untuk memecahkan konflik. Misalnya, komunikasi asinkron, seperti
email atau forum diskusi online, cenderung memiliki tingkat kekayaan yang lebih rendah daripada
komunikasi sinkron, seperti videoconference atau obrolan video. Oleh karena itu, konflik yang muncul
dalam komunikasi asinkron mungkin lebih sulit untuk dipecahkan karena kekurangan dalam interaksi
langsung antara siswa dan pengajar.

Namun, teori ini juga menunjukkan bahwa media yang sama dapat memiliki tingkat kekayaan yang
berbeda dalam situasi yang berbeda. Sebagai contoh, obrolan video dapat digunakan untuk memfasilitasi
diskusi kelompok yang lebih interaktif daripada videoconference yang lebih formal. Oleh karena itu,
institusi pendidikan harus memilih media yang sesuai dengan tujuan komunikasi dan situasi yang dihadapi.
Teori teknologi komunikasi lainnya yang relevan adalah teori sociotechnical systems (STS) yang
dikemukakan oleh Trist and K. Bamforth, (1951). Teori ini menggambarkan bahwa sistem sosioteknologi
yang efektif harus mengintegrasikan teknologi, manusia, dan lingkungan mereka untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam konteks pembelajaran jarak jauh, institusi pendidikan harus memastikan bahwa teknologi
yang digunakan tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga memperhatikan faktor manusia dan
lingkungan.

Misalnya, institusi pendidikan harus mempertimbangkan perbedaan individu dalam hal kebutuhan
teknologi dan preferensi penggunaan. Beberapa siswa mungkin lebih nyaman dengan komunikasi asinkron,
sementara yang lain mungkin memerlukan interaksi langsung dengan pengajar dan siswa lainnya. Selain
itu, institusi pendidikan harus mempertimbangkan lingkungan di mana siswa belajar, seperti kondisi rumah,
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lingkungan keluarga, dan koneksi internet, Lingkungan yang tidak mendukung pembelajaran jarak jauh
dapat menyebabkan konflik dan mengurangi efektivitas pembelajaran.

Selain itu, teori ekologi media (ME) yang dikemukakan oleh Ball-Rokeach, S., (1976), juga relevan
dalam konteks pembelajaran jarak jauh. Teori ME menggambarkan bahwa media adalah bagian dari
lingkungan sosial dan dapat mempengaruhi perilaku dan persepsi individu. Dalam pembelajaran jarak jauh,
media komunikasi yang digunakan dapat mempengaruhi persepsi siswa dan pengajar terhadap satu sama
lain dan dapat mempengaruhi cara mereka memecahkan konflik. Misalnya, komunikasi asinkron dapat
menyebabkan siswa dan pengajar merasa terisolasi dan kesulitan dalam membangun hubungan
interpersonal, sementara komunikasi sinkron dapat meningkatkan interaksi dan membantu membangun
hubungan sosial yang lebih kuat. Oleh karena itu, institusi pendidikan harus mempertimbangkan efek
lingkungan media pada pengalaman pembelajaran jarak jauh dan memilih media yang sesuai untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung. Teori ekologi media merupakan relevansi dari teori tekhnologi
komunikasi, dengan menggunakan media-media yang dapat menciptakan sistem komunikasi diantara
perlaku individu dalam pembelajaran jarak jauh.

Dalam menerapkan teori-teori teknologi komunikasi ini, institusi pendidikan dapat mengambil
langkah-langkah untuk meminimalkan konflik dalam pembelajaran jarak jauh. Salah satu langkah yang
dapat dilakukan adalah memperkenalkan pelatihan dan dukungan teknologi untuk siswa dan pengajar.
Dengan memahami cara terbaik untuk menggunakan media komunikasi yang digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh, siswa dan pengajar dapat menghindari kesalahpahaman dan membangun
hubungan yang lebih baik, dengan cara literasi teknologi (Zam, 2021). Selain itu tantangan dalam proses
evaluasi adalah meliputi sikap, ketrampilan dan pengatahuan (Hanifah Salsabila et al., 2020).

Selain itu, institusi pendidikan juga dapat memperkenalkan pedoman dan prosedur untuk menangani
konflik dalam pembelajaran jarak jauh. Pedoman ini dapat memastikan bahwa konflik ditangani secara
efektif dan efisien, dengan mempertimbangkan faktor manusia dan lingkungan yang relevan. Secara
keseluruhan, teori-teori teknologi komunikasi dapat membantu institusi pendidikan dalam meminimalkan
konflik dalam pembelajaran jarak jauh. Dalam memilih media komunikasi yang sesuai, institusi pendidikan
harus mempertimbangkan kekayaan media, faktor manusia, lingkungan, dan efek lingkungan media pada
pengalaman pembelajaran jarak jauh. Dengan mengambil langkah-langkah ini, institusi pendidikan dapat
membantu siswa dan pengajar dalam memaksimalkan manfaat dari pembelajaran jarak jauh dan
menghindari konflik yang tidak perlu. Maka dari itu, pentingnya menganalisis strategi resolusi konflik
dalam prespektif teori teknologi komunikasi, karena dalam pembelajaran jarak jauh, metode yang
ditawarkan adalah menggunakan sarana prasarana teknologi, yang belum dijelaskan sebagaimana
penelitian terdahulu (Ribeiro et al., 2022; Schroeder, 2014; Sanjaya et al., 2022; Patra Ritiauw et al.,
2018;Ritiauw & Maftuh, Bunyamin. dan Malihah, 2017).

Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka atau literature review. Penelitian pustaka
merujuk pada proses mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber
pustaka, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan, dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan topik
atau masalah penelitian tertentu, yaitu tentang rsolusi konflik pembelajaran jarak jauh. Tujuan dari
penelitian pustaka adalah untuk memahami perkembangan pengetahuan yang sudah ada tentang suatu topik,
mengidentifikasi celah pengetahuan yang mungkin ada, dan membangun dasar pengetahuan yang kokoh
untuk penelitian yang lebih mendalam. Langkah penelitian pustaka yang dijalankan adalah identifikasi
topik, pengumpulan sumber, evaluasi sumber, mengorganisir informasi, analisis dan sintesis,
mengidentifikasi celah pengetahuan, menyajikan tinjauan.
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Hasil dan Pembahasan

Konflik-konflik pembelajaran jarak jauh

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring, yang menjadi alternatif pendidikan selama pandemi COVID-19,
memiliki potensi untuk menimbulkan konflik antara siswa, pengajar, dan institusi pendidikan. Berikut
adalah beberapa konflik yang mungkin timbul dalam pembelajaran jarak jauh dan situsinya:

a. Konfik teknis; Masalah teknis seperti koneksi internet yang buruk, gangguan audio dan video, dan
masalah platform dapat menjadi sumber konflik. Situasi ini dapat mengganggu pembelajaran,
mengurangi motivasi siswa dan pengajar, dan menyebabkan frustrasi. Solusi untuk mengatasi
konflik teknis adalah dengan meningkatkan infrastruktur dan peralatan teknologi pendukung
seperti koneksi internet yang lebih cepat (Caruth & Caruth, 2013), penggunaan software yang lebih
baik, dan hardware yang lebih modern. Institusi pendidikan harus memberikan dukungan teknis
yang memadai untuk siswa dan pengajar.

b. Konflik keterbatasan; Siswa dengan keterbatasan fisik atau intelektual dapat mengalami kesulitan
dalam pembelajaran jarak jauh. Mereka mungkin membutuhkan bantuan tambahan untuk
mengakses materi dan platform pembelajaran. Keterbatasan ini juga dapat memengaruhi partisipasi
dan motivasi mereka dalam kelas daring. Institusi pendidikan harus memperhatikan kebutuhan
siswa dengan keterbatasan dan memberikan dukungan tambahan yang memadai seperti alat bantu
pendengaran atau perangkat lunak pembaca layar.

c. Konflik antar pengajar dan siswa; Konflik antara pengajar dan siswa dapat timbul karena perbedaan
pendapat, harapan, dan preferensi. Pengajar mungkin merasa kesulitan untuk memberikan
perhatian yang cukup pada setiap siswa karena jumlah siswa yang lebih banyak dan lingkungan
yang berbeda-beda (Furkan et al., 2021). Di sisi lain, siswa mungkin merasa kurang terhubung
dengan pengajar dan kesulitan memahami materi pembelajaran. Solusi untuk mengatasi konflik ini
adalah dengan memperbaiki komunikasi antara pengajar dan siswa, menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kebutuhan dan preferensi siswa, dan meningkatkan interaksi sosial dalam
kelas daring.

d. Konflik antar siswa; Konflik antara siswa dapat timbul karena perbedaan budaya, bahasa, dan
pandangan. Siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda mungkin mengalami kesulitan
dalam berkomunikasi dan bekerja sama dalam kelompok (Nurwulan et al., 2021). Mereka juga
mungkin mengalami kesulitan dalam memahami perspektif dan budaya siswa lain. Solusi untuk
mengatasi konflik ini adalah dengan memfasilitasi diskusi terbuka dan dialog yang konstruktif,
memperkuat kerjasama antar siswa, dan meningkatkan pemahaman tentang perbedaan budaya dan
bahasa.

e. Konflik antar siswa dan institusi pendidikan; Konflik antara siswa dan institusi pendidikan dapat
timbul karena perbedaan dalam kebijakan, aturan, dan tata kelola. Siswa mungkin merasa bahwa
kebijakan dan aturan institusi pendidikan tidak memadai atau tidak adil bagi mereka. Konflik ini
dapat mempengaruhi motivasi siswa dan memengaruhi keterlibatan mereka dalam kelas daring.
Institusi pendidikan harus memperhatikan masukan dari siswa dan mengambil tindakan yang sesuai
untuk meningkatkan kebijakan dan aturan yang adil dan sejalan dengan kebutuhan siswa.

f.  Konflik psikologis; pembelajaran jarak jauh dapat menyebabkan konflik psikologis bagi siswa dan
pengajar. Siswa mungkin merasa kesepian dan isolasi karena kurangnya interaksi sosial di kelas
daring. Pengajar mungkin merasa terisolasi dan kesulitan membangun hubungan dengan siswa
karena tidak ada interaksi tatap muka (Tirajoh et al., 2021; Weken et al., 2020; Mamahit, 2021).
Konflik psikologis ini dapat mempengaruhi kesejahteraan mental dan kesehatan mental siswa dan
pengajar. Solusi untuk mengatasi konflik psikologis ini adalah dengan menyediakan dukungan
kesehatan mental yang memadai untuk siswa dan pengajar, serta memfasilitasi interaksi sosial
dalam kelas daring.

g. Konflik evaluasi; Pembelajaran jarak jauh dapat menyebabkan konflik dalam proses evaluasi siswa.
Siswa mungkin merasa tidak adil jika evaluasi dilakukan secara online karena sulitnya memantau
dan mengukur Kinerja siswa secara akurat. Pengajar mungkin juga merasa kesulitan dalam
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memberikan penilaian yang adil dan akurat. Solusi untuk mengatasi konflik evaluasi adalah dengan
menggunakan alat evaluasi yang lebih canggih dan efektif, memberikan petunjuk yang jelas dan
transparan dalam proses evaluasi, serta memperhatikan kebutuhan individu dan keterampilan siswa
dalam menyelesaikan tugas dan ujian. Misalnya memberikan berbagai pelatihan cara menjawab
diskusi, pertanyaan dan tugas-tugas; memberikan panduan-panduan menjawab diskusi, dan tugas.

Pentingnya resolusi konflik pembelajaran jarak jauh

Pembelajaran jarak jauh telah menjadi salah satu bentuk pendidikan yang populer dalam beberapa
tahun terakhir, terutama di masa pandemi COVID-19. Namun, dengan kemunculan pembelajaran jarak
jauh, juga datang konflik-konflik yang perlu diselesaikan agar pembelajaran jarak jauh dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Oleh karena itu, pentingnya resolusi konflik pembelajaran jarak jauh tidak dapat
diremehkan. Pertama, resolusi konflik pembelajaran jarak jauh memungkinkan pembelajaran jarak jauh
untuk berjalan dengan lebih efektif. Konflik-konflik dalam pembelajaran jarak jauh dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dan mengganggu fokus siswa dan pengajar. Dalam jangka panjang, ini dapat mengurangi
efektivitas pembelajaran dan merugikan hasil belajar siswa. Dengan mengidentifikasi dan menyelesaikan
konflik, institusi pendidikan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih kondusif dan
menjamin keberhasilan pembelajaran jarak jauh. Kedua, resolusi konflik pembelajaran jarak jauh juga dapat
meningkatkan motivasi siswa. Konflik-konflik dalam pembelajaran jarak jauh, seperti masalah teknis atau
kurangnya interaksi sosial, dapat mengurangi motivasi siswa dalam belajar. Namun, dengan mengatasi
konflik tersebut, siswa akan merasa lebih nyaman dan lebih termotivasi dalam pembelajaran jarak jauh. Ini
dapat membantu siswa untuk lebih fokus pada pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar mereka. ketiga,

Resolusi konflik pembelajaran jarak jauh juga dapat memperbaiki hubungan antara siswa dan
pengajar. Konflik-konflik dalam pembelajaran jarak jauh dapat memperburuk hubungan antara siswa dan
pengajar, yang pada akhirnya dapat mengganggu proses pembelajaran. Dengan menyelesaikan konflik dan
membangun kembali hubungan yang baik antara siswa dan pengajar, proses pembelajaran dapat berjalan
dengan lebih harmonis. Siswa akan merasa lebih nyaman dalam berinteraksi dengan pengajar, dan pengajar
akan lebih termotivasi untuk membantu siswa dalam pembelajaran. Keempat, resolusi konflik pembelajaran
jarak jauh juga dapat meningkatkan kesejahteraan mental siswa dan pengajar. Konflik-konflik dalam
pembelajaran jarak jauh dapat menyebabkan stres dan kecemasan bagi siswa dan pengajar. Namun, dengan
menyediakan dukungan yang memadai, seperti dukungan kesehatan mental dan lingkungan pembelajaran
yang kondusif, institusi pendidikan dapat membantu siswa dan pengajar untuk mengatasi stres dan
kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan mental mereka. kelima, resolusi konflik pembelajaran jarak
jauh dapat membantu institusi pendidikan untuk membangun kredibilitas dan kepercayaan dari siswa dan
masyarakat. Konflik-konflik dalam pembelajaran jarak jauh dapat mengurangi kredibilitas institusi
pendidikan dan mengurangi kepercayaan siswa dan masyarakat pada institusi tersebut. Namun, dengan
mengatasi konflik secara efektif, institusi pendidikan dapat menunjukkan bahwa mereka mengambil
masalah serius dan berusaha untuk memastikan pembelajaran jarak jauh yang berkualitas dan efektif.

Dengan demikian resolusi konflik pembelajaran jarak jauh sangat penting untuk memastikan
keberhasilan dan efektivitas pembelajaran jarak jauh. Resolusi konflik dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran, meningkatkan motivasi siswa, memperbaiki hubungan antara siswa dan pengajar,
meningkatkan kesejahteraan mental siswa dan pengajar, dan membangun kredibilitas institusi pendidikan.
Namun, resolusi konflik yang efektif memerlukan kerja sama dan komunikasi terbuka antara siswa,
pengajar, dan staf pendidikan, serta dukungan yang memadai dari institusi pendidikan. Dengan mengatasi
konflik secara efektif, institusi pendidikan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran jarak jauh yang
lebih kondusif dan membantu siswa meraih kesuksesan dalam belajar.

Strategi resolusi konflik pembelajaran jarak jauh prespektif teori teknologi komunikasi
Strategi resolusi konflik dalam pembelajaran jarak jauh yang didasarkan pada teori teknologi komunikasi
dapat melibatkan beberapa pendekatan, seperti berikut:
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a. Menjalin komunikasi efektif; Komunikasi yang efektif antara siswa dan pengajar sangat penting
dalam meminimalkan konflik dalam pembelajaran jarak jauh (Limbong et al., 2021). Teori
Teknologi Komunikasi memandang media komunikasi sebagai alat yang membantu dalam
menyampaikan pesan dan informasi dengan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, institusi
pendidikan dapat mendorong siswa dan pengajar untuk memanfaatkan media komunikasi yang
tersedia, seperti video konferensi, chat, email, atau forum online, untuk menjalin komunikasi yang
efektif.

b. Menyediakan pelatihan teknologi; Institusi pendidikan dapat menyediakan pelatihan teknologi
untuk siswa dan pengajar dalam memanfaatkan media komunikasi yang digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh. Pelatihan ini dapat membantu siswa dan pengajar memahami cara terbaik
untuk menggunakan media komunikasi dan menghindari kesalahpahaman yang dapat
menyebabkan konflik.

c. Menerapkan pedoman dan prosedur; Institusi pendidikan dapat memperkenalkan pedoman dan
prosedur untuk menangani konflik dalam pembelajaran jarak jauh. Pedoman ini dapat memastikan
bahwa konflik ditangani secara efektif dan efisien, dengan mempertimbangkan faktor manusia dan
lingkungan yang relevan.

d. Memonitor penggunaan media komunikasi; Institusi pendidikan dapat memantau dan
mengevaluasi penggunaan media komunikasi dalam pembelajaran jarak jauh secara teratur. Hal ini
dapat membantu institusi pendidikan untuk mengetahui efektivitas media yang digunakan dan
memperbarui atau mengubah media yang digunakan jika diperlukan. Memperbarui atau mengubah
media yang digunakan dapat membantu mengurangi konflik yang muncul dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran jarak jauh.

e. Meningkatkan interaksi sosial; Interaksi sosial antara siswa dan pengajar sangat penting dalam
membentuk hubungan yang kuat dan meminimalkan konflik dalam pembelajaran jarak jauh. Oleh
karena itu, institusi pendidikan dapat mendorong siswa dan pengajar untuk berpartisipasi dalam
diskusi atau proyek kelompok, mengadakan acara online atau kegiatan sosial lainnya yang dapat
meningkatkan interaksi sosial.

Dengan demikian, teori teknologi komunikasi dapat membantu institusi pendidikan dalam
merancang strategi resolusi konflik dalam pembelajaran jarak jauh. Pendekatan seperti menjalin
komunikasi efektif, menyediakan pelatihan teknologi, menerapkan pedoman dan prosedur, memonitor
penggunaan media komunikasi, dan meningkatkan interaksi sosial dapat membantu mengurangi konflik
dalam pembelajaran jarak jauh. Institusi pendidikan harus memperhatikan kekayaan media, faktor manusia,
lingkungan, dan efek lingkungan dari penggunaan media komunikasi dalam pembelajaran jarak jauh. Jika
strategi ini diimplementasikan dengan baik, maka konflik dalam pembelajaran jarak jauh dapat
diminimalkan dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih positif bagi siswa dan pengajar.

Namun, perlu diingat bahwa strategi resolusi konflik dalam pembelajaran jarak jauh tidak dapat
diandalkan sepenuhnya pada teknologi saja. Faktor manusia dan lingkungan juga memainkan peran penting
dalam mencegah dan menyelesaikan konflik dalam pembelajaran jarak jauh. Oleh karena itu, institusi
pendidikan juga harus memperhatikan faktor manusia dan lingkungan, seperti dukungan psikologis dan
sosial, lingkungan belajar yang kondusif, dan dukungan teknis untuk menghindari terjadinya konflik.

Dalam konteks pembelajaran jarak jauh, teori teknologi komunikasi dapat membantu institusi
pendidikan untuk merancang strategi resolusi konflik yang efektif dan efisien. Strategi ini mencakup
beberapa pendekatan, seperti menjalin komunikasi efektif, menyediakan pelatihan teknologi, menerapkan
pedoman dan prosedur, memonitor penggunaan media komunikasi, dan meningkatkan interaksi sosial.
Dengan mengimplementasikan strategi resolusi konflik ini, institusi pendidikan dapat meminimalkan
konflik dalam pembelajaran jarak jauh dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih positif bagi
siswa dan pengajar.
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Strategi resolusi konflik pembelajaran jarak jauh menggunakan media komunikasi

Dalam membahas strategi mengatasi konflik dalam pembelajaran jarak jauh, perspektif teori
teknologi komunikasi dapat memberikan pandangan yang mendalam tentang bagaimana media komunikasi
mempengaruhi interaksi dan resolusi konflik dalam konteks pembelajaran jarak jauh. Berikut adalah
beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi konflik dalam pembelajaran jarak jauh dengan
mempertimbangkan teori teknologi komunikasi. Pertama, Mengacu pada teori medium richness oleh Daft
& Lengel (1986), pemilihan media yang tepat sangat penting. Pemilihan media yang sesuai dengan tujuan
komunikasi dan situasi yang dihadapi dapat membantu mengatasi konflik. Media dengan tingkat kekayaan
yang sesuai seperti videoconference untuk diskusi interaktif atau email untuk komunikasi formal dapat
meningkatkan efektivitas interaksi dan membantu dalam memecahkan konflik yang muncul. Kedua, Dalam
konteks teori teknologi komunikasi, memberikan pelatihan kepada siswa dan pengajar tentang cara terbaik
untuk menggunakan media komunikasi yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh sangat penting.
Dengan memahami kemampuan dan batasan media tersebut, mereka dapat menghindari kesalahpahaman
dan meningkatkan interaksi yang efektif, yang pada gilirannya dapat membantu mengatasi konflik (Caruth
& Caruth, 2013); ketiga, Berdasarkan teori sociotechnical systems (STS) oleh Trist dan Bamforth (1951),
institusi pendidikan perlu memastikan bahwa teknologi yang digunakan tidak hanya efektif secara teknis,
tetapi juga memperhatikan faktor manusia dan lingkungan. Ini dapat mencakup mempertimbangkan
preferensi pengguna dalam penggunaan teknologi, kondisi rumah siswa, dan ketersediaan koneksi internet.
Integrasi yang baik antara teknologi, manusia, dan lingkungan dapat membantu mengurangi konflik dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh; keempat, Mengacu pada teori ekologi media (ME) oleh
Ball-Rokeach (1976), meningkatkan interaksi sosial melalui media adalah strategi yang efektif untuk
mengatasi konflik. Memfasilitasi diskusi terbuka, proyek kelompok, dan acara sosial melalui media
komunikasi dapat membantu siswa untuk lebih memahami satu sama lain, membangun hubungan yang
kuat, dan mengurangi potensi konflik; kelima; Terkait dengan konflik evaluasi, institusi pendidikan perlu
memastikan bahwa proses evaluasi dan penilaian siswa dilakukan dengan transparan dan adil. Memberikan
petunjuk yang jelas, mengukur kinerja siswa secara akurat, dan mempertimbangkan kebutuhan individu
dalam penilaian dapat membantu mengatasi konflik evaluasi yang mungkin timbul (Tirajoh et al., 2021).

Dengan mengadopsi strategi-strategi ini, institusi pendidikan dapat memaksimalkan potensi
teknologi komunikasi dalam mengatasi konflik dalam pembelajaran jarak jauh. Memahami peran media,
menerapkan pelatihan, memperhatikan aspek manusia dan lingkungan, mendorong interaksi sosial melalui
media, dan menggunakan penilaian yang adil dapat jauh.

Kesimpulan

Pembelajaran jarak jauh telah menjadi bagian dari kehidupan kita sejak pandemi COVID-19. Namun,
ada banyak konflik yang muncul dalam pembelajaran jarak jauh, baik antara siswa dan pengajar, atau antara
siswa dengan siswa. Konflik semacam ini dapat mengganggu pengalaman pembelajaran dan menyebabkan
ketidaknyamanan bagi semua pihak yang terlibat. Untuk mengatasi konflik dalam pembelajaran jarak jauh,
institusi pendidikan harus merancang strategi resolusi konflik yang efektif dan efisien. Teori teknologi
komunikasi dapat digunakan untuk membantu merancang strategi ini, dengan pendekatan seperti menjalin
komunikasi yang efektif, menyediakan pelatihan teknologi, menerapkan pedoman dan prosedur, memonitor
penggunaan media komunikasi, dan meningkatkan interaksi sosial. Dengan strategi yang baik, konflik
dalam pembelajaran jarak jauh dapat diminimalkan dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
positif bagi siswa dan pengajar. Namun, perlu diingat bahwa strategi resolusi konflik tidak hanya
bergantung pada teknologi saja. Faktor manusia dan lingkungan juga memainkan peran penting dalam
mencegah dan menyelesaikan konflik. Oleh karena itu, institusi pendidikan harus memperhatikan faktor
manusia dan lingkungan untuk memastikan pembelajaran jarak jauh dapat berjalan dengan lancar dan
efektif.
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